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ABSTRACT

This study was aims to analyze the influence of school principals’ digital leadership
and teachers’ work motivation on the quality of education in elementary schools in
Labakkang District. The method used in this study was a quantitative approach with
a causal-associative (ex post facto) design. The sampling technique employed was
cluster random sampling; the sample consisted of 19 schools with 178 participants.
Data was collected through questionnaires, documentation, and observation, then
analyzed used descriptive and inferential statistics with multiple linear regression
techniques. The data was analyzed used multiple linear regression to determine the
effect of each independent variable on the dependent variable. In presenting the
data, SPSS version 25.0 was used to process the data according to existing
formulas. The results of this study indicate that the principal’s digital leadership falls
into the “good” category, while teachers’ work motivation falls into the ‘poor”
category. Partially, the principal’s digital leadership has a positive and significant
effect on the quality of learning. Teachers’ work motivation was also found to have
a positive and significant effect on the quality of learning. Simultaneously, the
principal’s digital leadership and teachers’ work motivation has a significant effect
on the quality of learning. The result of the coefficient of determination (adjusted R-
squared) is 0.483, which indicates that 48.3% of the quality of learning is influenced
by the principal’s digital leadership and teachers’ work motivation at elementary
schools in Labakkang Subdistrict. This study recommended that schools,
headmaster, principals, teachers, and education policymakers pay special attention
to the implementation of the principal’s digital leadership and teachers’ work
motivation to enhance the quality of learning at the school. It can be concluded that
the principal’s digital leadership and teachers’ work motivation play a crucial role in
improving the quality of learning at the school.

Keywords: principal’s digital leadership, teachers' work motivation, quality of
learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan digital kepala
sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kualitas pendidikan pada Sekolah Dasar
di Kecamatan Labakkang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kasual (ex post facto). Teknik
penarikan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling, sampel dalam
penelitian ini sejumlah 19 sekolah dengan 178 orang sampel. Data dikumpulkan
melalui kuesioner, dokumentasi dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial dengan teknik regresi linear berganda. Data
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dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penyajian data,
digunakan SPSS versi 25.0 untuk mengolah data sesuai rumus-rumus yang ada.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah
berada pada kategori baik, dan motivasi kerja guru berada pada kategori kurang
baik. Secara parsial, kepemimpinan digital kepala sekolah berpengaruh positif dan
signifikan yang terhadap kualitas pembelajaran. Motivasi kerja guru juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Secara
simultan, kepemimpinan digital kepala sekolah dan motivasi kerja guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Hasil dari koefisien
determinasi (adjusted R Square) yaitu sebesar 0,483 yang dapat diartikan bahwa
48,3% kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh kepemimpinan digital kepala sekolah
dan motivasi kerja guru pada Sekolah Dasar di Kecamatan Labakkang. Pada
penelitian ini, sekolah, kepala sekolah, guru dan pemangku kebijakan pendidikan
memberikan perhatian khusus terhadap penerapan kepemimpinan digital kepala
sekolah dan motivasi kerja guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah. berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
digital kepala sekolah dan motivasi kerja guru berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: kepemimpinan digital kepala sekolah, motivasi kerja guru, kualitas
pembelajaran

A.Pendahuluan adanya kerja sama dari berbagai

Ditengah derasnya arus pihak, baik pemerintah, lembaga
globalisasi dan perkembangan pendidikan, maupun masyarakat
teknologi, dunia pendidikan dalam mendukung pelaksanaannya

mengalami transformasi yang terjadi
secara besar-besaran. Era digital
banyak mengubah cara manusia
memperoleh, mengelola dan
menyebarkan informasi. Dalam
konteks di dunia pendidikan,
transformasi ini  menuntut perlu
adanya penyesuaian sistem
pembelajaran dan manajemen
sekolah. Transformasi digital dalam
dunia pendidikan adalah sebuah
proses yang bersifat kompleks dan

berkesinambungan, yang menuntut

(Widya Prastiwi et al., 2025).
Pendidikan menjadi salah satu
pilar utama yang akan menentukan
arah kemajuan dari suatu bangsa.
Keberhasilan suatu bangsa dalam
mengadapi tantangan global tersebut
salah satunya ditentukan oleh kualitas
pendidikannya. Di Indonesia, peran
pendidikan tidak hanya sekedar
berbagi ilmu pengetahuan, melainkan
juga membentuk karakter,
menanamkan nilai  moral dan

mengembangkan keterampilan dalam
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berbagai aspek. Pentingnya
peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah sangatlah diutamakan karena
merupakan inti dari proses pendidikan
itu  sendiri, jika pembelajaran
berlangsung dengan baik dan
berkualitas, hal ini juga akan
berdampak pada pencapaian tujuan
pendidikan. Meningkatkan kualitas
pendidikan  bukanlah hal yang
sederhana, melainkan membutuhkan
strategi yang terarah, komprehensif,
serta dilakukan secara berkelanjutan

(Munirah, 2025).

Kepala sekolah sebagai
pemimpin  tertinggi di  sekolah
memegang kendali dalam

mengarahkan visi dan misi sekolah,
mengelola sumber daya yang ada
serta menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi semua warga
sekolah. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2022

Standar Proses Pada

Teknologi

Tentang
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah di Bab I
Bagian Ketiga, Pasal 7 ayat (2) huruf
d, menyatakan bahwa strateqgi
pembelajaran yang dirancang untuk

memberi pengalaman belajar yang

berkualitas  dilaksanakan dengan

salah satunya menggunakan
perangkat teknologi informasi dan
komunikasi.

Dalam model pendidikan masa
kini, kepala sekolah dan guru dituntut
memiliki kemampuan kepemimpinan
digital yang cukup agar dapat
menjalankan proses pembelajaran
secara berbasis teknologi dengan
efektif (Li & Yu, 2022). Agar dapat
memahami  bagaimana teknologi
memengaruhi proses pembelajaran,
penting untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai bentuk
kegiatan belajar yang difasilitasi oleh
teknologi (Antonietti et al., 2025).
Dalam konteks kepemimpinan kepala
sekolah, pemimpin harus mampu
untuk mengelola dan memfasilitasi
perubahan digital secara menyeluruh
di sekolah, mulai dari perencanaan
strategi digital, penyediaan sarana
pendukung, pengembangan
kompetensi oleh para guru, hingga
menciptakan budaya sekolah yang
adaptif terhadap teknologi.

Motivasi  kerja guru juga
merupakan salah satu faktor yang
mendorong menigkatnya kualitas
pendidikan, guru yang memiliki
motivasi tinggi akan lebih
bersemangat dalam mengajar, kreatif
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dalam menyusun strateqi
pembelajaran, serta berkomitmen
untuk membantu siswa mencapai
potensi terbaiknya. Motivasi memiliki
peran penting sebagai dorongan yang
menggerakkan pegawai agar mampu
meningkatkan sekaligus menjaga
semangat kerja mereka secara
optimal (Manihuruk & Tirtayasa,
2020). Motivasi kerja tidak hanya
mendorong guru untuk melaksanakan
kewajiban mengajar, tetapi juga
menjaga semangat dalam
membimbing, mendidik, dan
memberikan teladan bagi peserta
didik.

Guru yang memiliki motivasi
tinggi akan mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif,
interaktif, dan menyenangkan,
sehingga siswa merasa lebih
bersemangat untuk belajar. Dengan
demikian, motivasi kerja guru bukan
hanya penting bagi diri mereka
sendiri, tetapi juga berperan besar
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, yang pada
akhirnya menentukan keberhasilan
pendidikan secara keseluruhan.

Di wilayah Kecamatan
Labakkang, sebagai salah satu
kecamatan terbesar di Kabupatan

Pangkajene dan Kepulauan sedang

berupaya mengintegrasikan teknologi
digital dalam proses pembelajaran
utamanya untuk beberapa Sekolah
Dasar, namun dalam penerapan
kepemimpinan digital di sekolah
masih mengadapi sejumlah
hambatan. Berdasarkan hasil
wawacara awal yang dilakukan di
Sekolah Dasar  di

Kecamatan Labakkang, ditemukan

beberapa

beberapa hambatan yang muncul,
dimana kepemimpinan digital masih
hanya sebatas dalam pelaksanaan
tugas admininstratif yang menyentuh
pada aspek pembelajaran secara
medalam.  Selain  kepemimpinan
digital, faktor motivasi kerja guru juga
menjadi poin penting penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Beberapa hambatan yang terjadi
terkait motivasi kerja guru, seperti
masih terdapat guru yang kurang
bersemangat dalam melaksanakan
tugas, baik dalam perencanaan
pembelajaran, penggunaan media
yang inovatif, maupun dalam
mengikuti kegiatan pengembangan
profesional. Keterbatasan
kepemimpinan digital kepala sekolah
dan motivasi kerja guru tersebut
berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran. Proses pembelajaran

di beberapa sekolah masih berjalan
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secara monoton, interaksi guru-siswa
kurang aktif, serta pemanfaatan
teknologi pembelajaran belum
Padahal,

pembelajaran yang baik menuntut

optimal. kualitas

adanya kombinasi antara
kepemimpinan kepala sekolah yang
visioner, motivasi guru yang tinggi,
serta pemanfaatan teknologi secara
tepat.

Berdasarkan masalah di atas,
dipilihlah judul
Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah

“Pengaruh

dan Motivasi Kerja Guru terhadap
Kualitas Pembelajaran pada Sekolah
Dasar di Kecamatan Labakkang”
diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang lebih
jelas  mengenai langkah-langkah
strategis yang dapat ditempuh dalam
rangka meningkatkan mutu

pendidikan di wilayah tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar yang berada di
Labakkang, Kab.
Pangkajene dan Kepulauan, Kota

Kecamatan

Makassair, Sulawesi Selatan.

Pelaksanaan penelitian ini
membutuhkan waktu selama satu
bulan terhitung mulai pada 8

Desember 2025 — 8 Januari 2026.

Populasi dalam penelitian ini
ialah seluruh guru Sekolah Dasar
yang berada di Kecamatan
Labakkang yang berjumlah 322 guru.
Teknik penarikan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
cluster random sampling. Adapun
dalam penelitian ini sampel pada
Sekolah Dasar di

Labakkang sebanyak 178 guru.

Kecaamatan

Dalam kegiatan ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan
yaitu kuesioner. Tipe penelitian yang
digunakan yaitu tipe penelitian
kuantitatif

asosiatif kasual. Penelitian kuantitatif

dengan pendekatan
yaitu tipe penelitian untuk mengukur
fenomena, menguji hipotesis dan
menjelaskan hubungan antar variabel.
Pendekatan asosiatif kasual adalah
pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antar variabel
yang sudah ada tanpa memerlukan
perlakuan langsung atau eksperimen.

Uji instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas. Adapun uji asumsi
klasik yang digunakan ada 4 yaitu uji
normalitas, uji linearitas, uji
heteroskedastisitas dan autokorelasi.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ada
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tiga yaitu observasi, kuesioner dan
dokumentasi.

Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini ada dua
yaitu pendekatan statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial.
Teknik statistik deskriptif digunakan
membahas tentang masalah yang
diteliti dengan menggunakan tabel
distribusi frekuensi yang selanjutnya
digunakan  sistem  komputerisasi
menggunakan aplikasi IBM SPSS
25.0. Teknik pengolahan data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah
dengan membuat kuesioner,
kemudian akan disebarkan ke 178
responden. Hasil dari kuesioner
tersebut kemudian akan dilolah
dengan menggunakan skala likert.
Selanjutnya, untuk analisis statistik
inferensial digunakan beberapa uji
yaitu analisis regresi linear berganda,

uji f, uji t dan koefisien determinasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh
yang pertama ada uji instrumen,
adapun uji instrumen pada penelitian
ini menggunakan dua uji, yaitu uji

validitas dan reliabilitas.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Nilai Keterang
Koefisien an
Korelasi
X1.1 0,255 Valid
X1.2 0,289 Valid
X1.3 0,302 Valid
X1.4 0,265 Valid
X1.5 0,300 Valid
X1.6 0,236 Valid
xX1.7 0,254 Valid
X1.8 0,304 Valid
X1.9 0,317 Valid
X1.10 0,359 Valid
. X1.11 0,341 Valid
Kepemim 4 45 0,303 Valid
pinan X1.13 0,390 Valid
Digital - 4714 0,276 Valid
Kepala : : .
Sekolah X1.15 0,413 Val!d
(X1) X1.16 0,328 Valid
X1.17 0,517 Valid
X1.18 0,374 Valid
X1.19 0,404 Valid
X1.20 0,462 Valid
X1.21 0,505 Valid
X1.22 0,466 Valid
X1.23 0,405 Valid
X1.24 0,423 Valid
X1.25 0,384 Valid
X1.26 0,454 Valid
X1.27 0,315 Valid
X2.1 0,338 Valid
X2.2 0,424 Valid
X2.3 0,376 Valid
X2.4 0,429 Valid
X2.5 0,167 Valid
X2.6 0,270 Valid
X2.7 0,370 Valid
X2.8 0,276 Valid
X2.9 0,164 Valid
X2.10 0,401 Valid
X2.11 0,416 Valid
Motivasi X2.12 0,280 Valid
Kerja X2.13 0,351 Valid
Guru (X2) X2.14 0,268 Valid
X2.15 0,340 Valid
X2.16 0,306 Valid
X2.17 0,388 Valid
X2.18 0,260 Valid
X2.19 0,353 Valid
X2.20 0,369 Valid
X2.21 0,308 Valid
X2.22 0,347 Valid
X2.23 0,253 Valid
X2.24 0,298 Valid
X2.25 0,285 Valid
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X2.26 0,215 Valid sekolah, motivasi kerja guru dan
X2.27 0,183 Valid . . -
X2.28 0,356 Valid kualitas pembelajaran dapat dilihat
X2.29 1 Vali 0
Y 1 8’422 Vgl:g pada tabel berikut ini.
Y.2 0,337 Valid Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Y.3 0,486 Valid
Y.4 0,505 Valid N Variabel Cron Nof Kete
Y.5 0,501 Valid o Penelitian bach Item rang
Y.6 0,555 Valid ’s s an
Y.7 0,509 Valid Alph
Y.8 0,376 Valid a
Y.9 0,549 Valid 1 Kepemimpinan 0,910 84 Relia
Y.10 0,357 Valid Digital Kepala bel
Y. 11 0,445 Valid Sekolah, -
Y.12 0,525 Valid Motivasi Kerja
Kuali Y.13 0,346 Valid Guru dan
Pe“rﬁt');z Y14 0,291 Valid Kualitas
o (Y)J Y.15 0,426 Valid Pembelajaran
Y.16 0,410 Valid
YA7 0,330 Valid Tabel 2 menunjukkan bahwa
Y.18 0,407 Valid
Y.19 0,483 Valid hasil uji untuk seluruh item pertanyaan
Y.20 0,255 Valid , , ,
Y 21 0415 Valid variabel kompensasi dan loyalitas
Y.22 0,192 Valid o .
Y 23 0,509 Valid kerja diperoleh nilai Cronbach Alpha
Y.24 0,427 Valid yaitu sebesar 0,910 yang dimana nilai
Y.25 0,258 Valid o
Y.26 0,541 Valid Cronbach Alpha > 0,60, maka hal ini
Y.27 0,445 Valid . .. N
Y 28 0.258 Valid berarti  uji reliabilitas  terhadap
keselurhan variabel adalah reliabel.
Tabel 1 menunjukkan bahwa Hasil penelitian selajutnya ada

hasil uji validitas dari manajemen

variabel kepemimpinan digital kepala
sekolah (X1), motivasi kerja guru (X2)
dan kualitas pembelajaran (Y)
menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan memiliki nilai koefisien
determinasai (r2) diatas 0,147, maka
hal ini berarti bahwa seluruh item
pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Kemudian hasil uji reliabilitas

seluruh  item

untuk pertanyaan

variabel kepemimpinan digital kepala

uji asumsi klasik yang terdiri dari
empat uji yaitu uji normalitas, uji
linearitas, uji heteroskedastisitas dan
autokorelasi. Gambar grafik  uji
probability plot variabel kepemimpinan
digital kepala sekolah, motivasi kerja
guru dan kualitas pembelajaran dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual W|th | n G rou ps

Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran
Total

Berdasarkan Tabel 3,

Expected Cum Prob

Berdasarkan tabel 4.7, dapat
diketahui bahwa nilai Sig. deviation

R from linearity yaitu 0,070 yang berarti
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas nilai tersebut > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat

Uji normalitas pada hasil olah
hubungan yang linear antara variabel

data pada Gambar 1 menggambarkan
o kepemimpinan digital kepala sekolah

bahwa semua data Dberdistribusi

dan kualitas pembelajaran.

normal karena semua data menyebar

Tabel 4 Hasil Uji Linaritas untuk Variabel

di sekitar garis diagonal dan mengikuti Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah
arah garis diagonal. Hal ini ANOVA Table
: PSP F Sig.
membuktikan bahwa distribusi data Kugltas  Betw (Comb 4,673 0,00
variabel kepemimpinan digital kepala Pembelajar  een _ ined) 0
an* Grou Lineari 145,88 0,00
sekolah, variabel motivasi kerja guru Motivasi ps ty 2 0
, . . Kerja Guru Deviati  ,857 0,70
dan variabel kualitas pembelajaran on 2
from
adalah normal. Lineari
Pada hasil uji selanjutnya ada Y
Within Groups

uji linearitas untuk seluruh item Total

pertanyaan variabel kepemimpinan
o o Berdasarkan tabel 4, dapat
digital kepala sekolah, motivasi kerja ) . o o
diketahui bahwa nilai Sig. deviation
guru dan kualitas pembelajaran dapat , ) ] .
from linearity yaitu 0,070 yang berarti
dilihat pada tabel berikut ini. o _
nilai tersebut > 0,05. Sehingga dapat
Tabel 3 Hasil Uji Linaritas untuk Variabel

Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah disimpulkan bahwa terdapat
ANOVA Table hubungan yang linear antara variabel
F Sig. . . . .
Kualtas  Betw (Comb 3258 0,00 motivasi kerja guru dan kualitas
Pembelajar  een ined) 0 pembelajaran.
an* Grou Lineari 70,700 0,00
Kepemimpi  ps ty 0 Hasil penelitian selajutnya ada
nan Digital Deviati 1,435 0,07 ) . .
Kepala on 0 hasil olah data uji heteroskedastisitas
Sekolah from ot
Lineari yang dapat dilihat pada gambar
ty dibawah ini.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran

sion Studentized Residual
-

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
pada grafik scatterplot tidak terdapat
pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y. Berdasarkan
pengolahan data yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas  atau model
regresi yang diperoleh dari hasil
pengolahan data terjadi
homoskedastisitas. Hal tersebut
berarti data memperoleh model
regresi yang baik.

Pengujian hasil olah data
autokorelasi pada penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 5 dibawah ini.
Tabel 5 Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®

Std.
Adjust  Error  Durbi
R ed R of the n-

Mo Squa Squar Estima Wats
del R re e te on

1 06 048 0483 7,767 1,84
992 9 2

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh
hasil nilai Durbin Watson yaitu 1,842,
sehingga nilai yang diperoleh bahwa
nilai dU yaitu 1,7321 lebih kecil dari
Durbin Watson yaitu 1,842 dan lebih
kecil dari nilai 4-dU vyaitu 2,2225.
Artinya, tidak
autokorelasi pada model regresi yang

terjadi gejala

digunakan.
statistik

inferensial terdapat empat uji, yaitu

Hasil uji analisis
analisis regresi linear berganda, uji f,
uji t dan koefisien determinasi. Hasil
olah data analisis regresi linear
sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardize  Coeffici
Model d Coefficients ents
Std.
B Error Beta Sig.
1 (Consta 23,1 6,180 0,0
nt) 29 00
Kepemi 0,17 0,058 0,203 0,0
mpinan 9 02
Digital
Kepala
Sekolah
Motivasi 0,63 0,073 0,566 0,0
Kerja 5 00
Guru
Berdasarkan Tabel 0,

menunjukkan hasil olah data regresi
atas kepemimpinan digital kepala
sekolah dan motivasi kerja guru
terhadap kualitas pembelajaran. Hasil
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persamaan regresi linear berganda
diperoleh kontanta (a) sebesar 23,129
dan koefisien variabel X1 sebesar
0,179 dan variabel X2 sebesar 0,635
dengan persamaan Y = 23,129 +
0,179X1 + 0,635Xz.

Tabel 7 Hasil Uji F

Model Mean Sig

R df Square F .
1 Regress 2 5055,02 83, 0,0
ion 7 788 00°

Residua 175 60,331
I

Total 177

Berdasarkan Tabel 7,
menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar
0,000 yang berarti nilai tersebut <0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan digital kepala
sekolah dan motivasi kerja guru
berpengaruh signifikan secara
simultan (bersama-sama) terhadap
variabel  kualitas = pembelajaran.
Diketahui bahwa nilai f-hitung > f-tabel
maka secara simultan terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel
Y, nilai f-tabel yaitu 83,788 > 3,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
untuk variabel kepemimpinan digital
kepala sekolah dan motivasi kerja
guru terdapat pengaruh signifikan
secara simultan terhadap kualitas

pembelajaran
Tabel 8 Hasil Uji T

Coefficients?

Stand
ardize
d
Unstandardize Coeffic
Model d Coefficients ients
Std.
B Error Beta Sig.
1 (Consta 23,1 6,180 0,00
nt) 29 0
Kepemi 0,17 0,058 0,203 0,00
mpinan 9 2
Digital
Kepala
Sekolah
Motivasi 0,63 0,073 0,566 0,00
Kerja 5 0
Guru
Berdasarkan tabel 8,

menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk
variabel kepemimpinan digital kepala
sekolah sebesar 0,002 yang berarti
<0,05 dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas pembelajaran dan
untuk variabel motivasi kerja guru
sebesar 0,000 yang berarti <0,05
dapat disimpulkan bahwa juga
terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas pembelajaran.
Berdasarkan penguijian
tersebut, diketahui bahwa nilai t-hitung
> t-tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y, untuk
variabel X1 vyaitu nilai t-tabel yaitu
3,116 > 1,97361 dan untuk variabel X2
yaitu nilai t-tabel vyaitu 8,684 >
1,97361. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa untuk variabel kepemimpinan

digital kepala sekolah dan motivasi
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kerja guru terdapat pengaruh secara

signifikan terhadap kualitas
pembelajaran. Persamaan regresi
yang diperoleh 23,129 + 0,179X| +
0,635X2.

Dari hasil olah data koefisien
determinasi, dihasilkan olah data tabel

analisis koefisien determinasi berikut.

Tabel 9 Hasil Analisis Koefisien
Determinasi

Model Summary®

Adjust
R ed R
Mo Squa Squar  Std. Error of
del R re e the Estimate
0,6 048
1 992 9 0,483 7,767

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh
data koefisien determinasi yang
ditunjukkan dengan nilai adjusted R
Square sebesar 0,483. Nilai adjusted
R Square dari model regresi yang
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel
kepemimpinan digital kepala sekolah
dan motivasi kerja guru dalam
menerangkan variabel kualitas
pembelajaran. Hal ini berarti variabel
kepemimpinan digital kepala sekolah
dan motivasi kerja guru (X1 dan X2)
memiliki kontribusi secara simultan
sebesar  48,3%

variabel

(bersama-sama)
terhadap kualitas

pembelajaran (Y), sedangkan sisanya

sebesar 51,7% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.
Hasil analisis statistik deskriptif
variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga, yaitu variabel
kepemimpinan digital kepala sekolah,
motivasi kerja guru dan kualitas
Analisis

pembelajaran. pertama

mengenai  kepemimpinan  digital
kepala sekolah, hasil olah datanya

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 10 Tanggapan Responden
mengenai Kepemimpinan Digital Kepala

Sekolah
No Indikator Mean Skor
1. Visi dan strategi 3,78
Literasi digital
2. kepala sekolah 3,71
Pengembangan
3. digital SDM 3,46
Pengelolaan
infrastruktur dan
4. budaya digital di 3,74
sekolah
Rata-rata 3,66

Berdasarkan Tabel 10 hasil
dari rata-rata jawab dari seluruh
indikator maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa dilihat dari nilai
rata-rata  keseluruhan pertanyaan
yaitu 3,66 yang berada pada interval
3,41 — 4,20 pada tabel kategori skor
pada bab Ill, yang Dberarti
kepemimpinan digital kepala sekolah
pada Sekolah Dasar di Kecamatan
Labakkang  dapat
“Baik”.

dikategorikan
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Analisis kedua  mengenai
motivasi kerja guru, adapun tabel
tanggapan responden mengenai
motivasi kerja guru dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 11 Tanggapan Responden
mengenai Motivasi Kerja Guru

No Indikator Mean Skor
Kebutuhan
fisiologis
(Phisilogical
needs)
Kebutuhan akan
2, keamanan (Savety 3,76
needs)
Kebutuhan sosial
(Social needs)
Kebutuhan akan
4. penghargaan 3,09

(Esteem needs)
Rata-rata 3,37

3,36

3,60

Berdasarkan Tabel 11, hasil
dari rata-rata jawab dari seluruh
indikator maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa dilihat dari nilai
rata-rata  keseluruhan pertanyaan
yaitu 3,37 yang berada pada interval
2,61 — 3,40 pada tabel kategori skor
pada bab Ill, yang berarti motivasi
kerja guru pada Sekolah Dasar di
Kecamatan Labakkang dapat
dikategorikan “Kurang Baik”.

Analisis  ketiga  mengenai
kualitas pembelajaran, adapun tabel
tanggapan responden  mengenai
kualitas pembelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 12 Tanggapan Responden
mengenai Kualitas Pembelajaran

No Indikator Mean Skor
Perilaku
1. pembelajaran guru 3,89
(Teacher behavior)
Perilaku dan
dampak belajar
siswa (Student 4,02
behavior)
3. IKlim p(_embe!ajaran 3,62
(Learning climate)
Materi
4. pembelajaran 3,35
(Teaching material)
Rata-rata 3,67

Berdasarkan Tabel 12, hasil
dari rata-rata jawab dari seluruh
indikator maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa dilihat dari nilai
rata-rata  keseluruhan pertanyaan
yaitu 3,67 yang berada pada interval
3,41 — 4,20 pada tabel kategori skor
pada bab Ill, yang berarti kualitas
pembelajaran pada Sekolah Dasar di
Kecamatan Labakkang dapat
dikategorikan “Baik”.

Dari hasil olah data koefisien
determinasi (adjusted R Square),
dapat diketahui bahwa kepemimpinan
digital kepala sekolah dan motivasi
kerja. guru berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas
pembelajaran pada Sekolah Dasar di
Kecamatan  Labakkang  dengan
presentase sebesar 48,3%. Lalu untuk
pengaruh variabel kepemimpinan

digital kepala sekolah (X1) terhadap
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kualitas pembelajaran (Y) diperoleh
presentase sebesar 20,3% dari hasil
standardized coefficients pada nilai
beta. Kemudian untuk pengaruh
variabel motivasi kerjra guru (X2)
terhadap kualitas pembelajaran (Y)
diperoleh presentase sebesar 56,6%
dari hasil standardized coefficients
pada nilai beta. Berdasarkan data
tersebut, diketahui bahwa pengaruh
motivasi kerja guru (X2) lebih besar
pengaruhnya  terhadap kualitas
pembelajaran (Y) daripada variabel
kepemimpinan digital kepala sekolah
(X1).

Berdasarkan uraian di atas,
dapat diketahui bahwa kualitas
pembelajaran di sekolah sangat
dipengaruhi  oleh  kepemimpinan
digital dan motivasi kerja guru.
Kepemimpinan digital yang diterapkan
oleh kepala sekolah sangat berperan
penting dalam mengarahkan dan
mendukung guru dalam pemanfaatan
teknologi secara lebih optimal dalam
proses pembelajaran. selain itu,
motivasi kerja guru juga menjadi salah
satu faktor yang mendorong guru
untuk melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya dengan lebih
optimal, kreatif dan professional.
Penerapan kepemimpinan digital
kepala sekolah yang efektif serta

upaya peningkatan motivasi kerja
guru secara Dberkelanjutan akan
sangat diperlukan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif dan efisien, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian ini, dapatlah
disimpulkan enam hal bahwa
pertama, kepemimpinan digital kepala
sekolah  yang
Sekolah  Dasar di
Labakkang berada pada kategori baik.

diterapkan pada

Kecamatan

Adapun skor indikator tertinggi adalah
visi dan strategi sedangkan skor
indikator terendah vyaitu indikator
pengembangan digital SDM. Kedua,
motivasi kerja guru pada Sekolah
Dasar di Kecamatan Labakkang
berada pada kategori baik. Adapun
skor indikator tertinggi adalah
kebutuhan akan keamanan
sedangkan skor indikator terendah
yaitu indikator kebutuhan untuk
aktualisasi diti yang dinilai bahwa guru
merasa kurang bebas berinovasi
dalam mengajar di dalam kelas.
Ketiga, Kualitas pembelajaran pada
Sekolah  Dasar di

Labakkang berada pada kategori baik.

Kecamatan

290



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Adapun skor indikator tertinggi adalah
perilaku dan dampak belajar siswa
sedangkan skor indikator terendah
yaitu indikator materi pembelajaran.
Keempat, berdasarkan hasil

pengujian hipotesis dengan
menggunakan rumus uji t diperoleh
nilai t hitung nilai koeofisien regresi
variabel kepemimpinan digital kepala
sekolah bernilai positif. Artinya,
terdapat pengaruh signifikan antara
variabel kepemimpinan digital kepala
sekolah terhadap variabel kualitas
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa jika kepemimpinan digital
kepala sekolah meningkat, maka
kualitas pembelajaran juga akan
meningkat, begitupun sebaliknya.
Kelima, berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dengan  menggunakan
rumus uji t diperoleh nilai t hitung nilai
koeofisien regresi variabel motivasi
kerja guru bernilai positif. Artinya,
terdapat pengaruh signifikan antara
variabel motivasi kerja guru terhadap
variabel kualitas pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa jika motivasi
kerja guru meningkat, maka kualitas
pembelajaran juga akan meningkat,
Terakhir,

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

begitupun  sebaliknya.

dengan menggunakan rumus uji f

diperoleh nilai f-hitung > f-tabel, maka

secara simultan terdapat pengaruh
variabel kepemimpinan digital kepala
sekolah dan motivasi guru terhadap

variabel  kualitas = pembelajaran.

Kepemimpinan digital yang diterapkan
oleh kepala sekolah sangat berperan
penting dalam mengarahkan dan
mendukung guru dalam pemanfaatan
teknologi secara lebih optimal dalam
proses pembelajaran. Selain itu,
motivasi kerja guru juga menjadi salah
satu faktor yang mendorong guru
untuk melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya dengan lebih

optimal, kreatif dan professional.
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